BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi dan Teknik Penelitian

Di dalam mengkaji skripsi yang berjudul “Peristik@rusuhan Mei 1998
Dalam Pandangan Surat Kabdaompas dan Republikadi Jakarta” dengan
permasalahan utamanya adalah mengenai bagaimama ddn pandangan surat
kabarKompas danRepublika terhadap peristiwa kerusuhan terbesar yang tgugai
akhir masa pemerintahan Orde Baru pada tahun F398ilis menggunakan metode
historis dengan studi literatur sebagai teknik figae, adapun pertimbangan penulis
menggunakan metode historis yaitu karena tulisemarupakan kajian sejarah serta
data-data yang dipergunakan dalam penulisan skripberasal dari peristiwa yang
terjadi pada masa lampau. Metode historis sendénigandung arti proses mengkaji
dan menganalisis rekaman dan peninggalan masaUaf@odtschalk, 1986 : 32).

Metode historis ini  memiliki langkah-langkah pemtinseperti yang
diungkapkan oleh Ismaun (1998 : 125-131) yaitu :

1. Heuristik yaitu proses mencari sumber-sumber dejara
2. Kiritik/analisis, yaitu penilaian simber
3. Interpretasi/sintesis, yaitu menafsirkan keterargganber-sumber

4. Historiografi, yaitu penulisan sejarah
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Sementara itu, menurut Helius Sjamsuddin (1996 n&hgemukakan paling

tidak ada enam tahap yang harus ditempuh dalaniifgemsejarah, yaitu :

1.

2.

Memilih suatu topik yang sesuai

Mengusut semua endensi (bukti) yang relevan detogak

Membuat catatan tentang apa saja yang dianggamgetan relevan dengan
topik yang ditemukan ketika penelitian sedang Ingdang

Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yand tdleumpulkan (kritik
sumber)

Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakke dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertentungytelah disiapkan
sebelumnya.

Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gtiarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggat dlimengerti
sejelas mungkin.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penulisampskini adalah studi

literatur atau kajian kepustakaan, baik berupa bo&upun literatur lain yang relevan

dengan tema dan topik penelitian. Pemilihan telpgkelitian tersebut didasarkan

pada alasan bahwa sumber-sumber bagi kajian d&i@psisni lebih banyak terdapat

pada sumber kepustakaan (literature), disampingngal menemukan sumber-

sumber dalam bentuk lain guna mengungkapkan menggr@a sebenarnya yang

terjadi pada tanggal 13-15 Mei 1998. Dengan alasesebut, pada akhirnya penulis

memutuskan untuk menggunakan teknik penelitian @esgudi literatur.

58



Kajian yang dilakukan oleh penulis meliputi berbagamber kepustakaan,
diantaranya : buku, surat kabar, artikel, dokumekudhen, internet, kamus dan
ensiklopedia.

Beberapa konsep dari ilmu-ilmu sosial lain sepedsiologi dan politik
peneliti gunakan untuk mengkaji mengenai permasalalalam skripsi ini baik untuk
memperkuat analisis, serta untuk memperjelas daf@mmahami fenomena sejarah
yang akan dijelaskan. Penggunaan konsep-konsep sbsial lain seperti sejarah,
memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari lgaibadimensi, sehingga
permasalahan tentang masalah tersebut baik ked@nasaupun kedalamannya akan

semakin jelas (Sjamsuddin, 1996 : 201).

3.2 Persiapan Pendlitian

Kegiatan ini merupakan langkah bagi penulis dalamgka melaksanakan
penelitian. Adapun beberapa langkah yang penulisalzakan dalam tahapan

persiapan penelitian ini adalah :

3.2.1 Penentuan dan Pengaj uan Tema Penelitian

Pada tahap awal ini, penulis mengajukan rencana pamelitian kepada Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) pada bularstdg 2010. Hal ini merupakan
prosedur baku yang harus dilakukan sebelum melakpkases penelitian. Prosedur

ini bisa dikatakan sebagai “uji kelayakan” terhadema yang dipilih, terutama
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berkenaan dengan orisinalitas tema tersebut. Dekgém lain, tema yang telah
disetujui dianggap belum dikaji dalam perspektiigalipilih peneliti dan dinyatakan
layak untuk dikaji atau diteliti. Tema yang diangk@enulis adalah mengenai
peristiwva yang terjadi pada akhir masa pemerintaDate Baru peralihan ke masa
Reformasi, dengan judul Peristiwa Kerusuhan Mei8l®8tinjau dari Perspektif
Surat KabaiKompas (Jakarta) darPikiran Rakyat (Bandung). Pada awalnya dalam
pra penelitian penulis menemukan beberapa kenskalah) satunya adalah topik atau
tema yang dipilih terlalu mengandung resiko. Hadebut dikarenakan berhubungan
dengan beberapa pihak yang pada saat ini masifbadaindividu maupun instansi
pemerintah), serta adanya pro kontra mengenai paleku (korban/tokoh terkait)
terhadap penanganan dan tuntutan yang seharusngkulian pemerintah dalam
menyelesaikan dampak dari Peristiwva Kerusuhan M&81 Selain itu, kendala
lainnya adalah berhubungan dengan keberadaan datadiyakini masih bersifat
rahasia (terutama dokumen-dokumen resmi pemerintir) Peristiva Kerusuhan
Mei 1998 ini merupakan suatu peristiwa yang mashtrioversial karena banyak
melibatkan banyak pihak karena banyak faktor miatishsional di dalamnya.
Dengan pertimbangan itulah pada akhirnya penulisgaebil perspektif surat kabar
dalam penelitian ini. Setelah mendapat persetujussmi, penulis menyusun

rancangan penelitian (proposal skripsi).
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3.2.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian seringkali dikaitkan dengadrh@lapokok yang harus
dilakukan seorang peneliti untuk memaparkan ap@ y&an dilakukan. Rancangan
penelitian ini pada dasarnya berisi judul penelitidatar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penulisan, tinjauan kastaetodologi penelitian dan
teknik penelitian, serta sistematika penulisan.

Dudung Abdurrahman (1999 : 48) mengungkapkan babweana penelitian
pada pokoknya merupakan suatu rentetan petunju§ g&usun secara logis dan
sistematis. Pada tahapan inilah penulis menentukaetode dan teknik penelitian
yang akan digunakan. Metode yang digunakan adaktod®a sejarah, sedangkan
teknik penelitiannya menggunakan teknik studi &iter (studi kepustakaan).

Setelah rancangan penelitian selesai disusun, kampénulis ajukan sebagai
dasar dalam melaksanakan penyusunan penelitiand&ed@@®PS. Rancangan
penelitian tersebut diserahkan kepada TPPS untoilesintasikan dalam seminar
yang sangat menentukan apakah rancangan tersepat ditanjutkan atau tidak.
Pada saat itu, seminar dilaksanakan pada tanggAb@sStus 2010. Setelah seminar
penulis mendapatkan beberapa masukan dari dosdrimpbimg dan beberapa dosen
yang hadir. Salah satunya adalah penulis harus ergah alasan-alasan tentang
pemilihan surat kabakKompas dan Pikiran Rakyat. Namun, setelah melaksanakan
seminar pengajuan tema penelitian pada tanggal digstAs 2010 dihadapan para

Ibu/Bapak dosen, penulis diberikan tambahan samm mlasukan tentang tema
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penelitian skripsi yang diajukan. Saran atau masukasebut adalah surat kabar
Pikiran Rakyat diubah menjadi surat kabdRepublika. Alasan yang mendasari
perubahan tersebut yaitu, surat kaBepublika dianggap bisa mengimbangi atau
setara dengan surat kab&wmpas yang dianggap sebagai surat kabar nasional yang
memiliki cakupan yang cukup luas untuk membahasakajentang Peristiwa
Kerusuhan Mei 1998 ditinjau dari sudut pandang .p8&wsrdasarkan saran dan
masukan tersebut penulis berusaha untuk mencaimasi tentang surat kabar
Republika, ternyata setelah penulis mengetahui dan membeatanyg artikel ataupun
tajuk rencana yang terdapat didalam surat kabaelet banyak memuat tentang
Peristiva Kerusuhan Mei 1998. Akhirnya penulis nbatu objek tema penelitian
yang akan diambil yaitu, “Peristiwa Kerusuhan M6B8 Dalam Pandangan Surat
KabarKompas danRepublikadi Jakarta”.

Setelah mendapatkan persetujuan, maka pengesamafitipe ditetapkan
sekaligus penunjukkan dosen pembimbing penelittamrat keputusan dikeluarkan
oleh ketua TPPS serta ketua Jurusan PendidikamaBei@PIPS UPI dengan nomor
surat 059/TPPS/JPS/2010 tertanggal 1 September B@h@an dikeluarkannya surat
keputusan tersebut, dalam penelitian skripsi imutie akan di bimbing oleh dua
pembimbing. Pembimbing | adalah Drs. Suwirta, M.Hdam Pembimbing Il adalah

Moch. Eryk Kamsori, S.Pd.
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3.2.3 Proses Bimbingan

Proses bimbingan dilakukan untuk menentukan lamégagkah yang tepat
dalam proses penulisan skripsi ini. Penentuan kekmaupun waktu bimbingan
dengan Pembimbing | (Drs. Suwirta, M.Hum) dan Pentiong Il (Moch.Eryk
Kamsori, S.Pd) dilakukan melalui kesepakatan ant&emlua belah pihak
(pembimbing dan penulis). Setiap hasil penelitiaan genulisan diajukan pada
pertemuan dengan masing-masing pembimbing serteatdr dalam lembar
bimbingan. Fungsi dari adanya proses bimbinganashlah untuk memberikan
pengarahan dalam proses penyusunan skripsi medahain ataupun kritik bagi
penulis.

Proses bimbingan dilakukan secara berkelanjutan bdasifat bebas, pada
setiap pertemuan membahas satu atau dua bab yaogasi. Bimbingan dilakukan
berkelanjutan mulai dari BAB |, BAB II, BAB lll, BB IV, dan BAB V. Dengan
demikian akan terjalin suatu penyusunan skripsigydmaik berdasarkan hasil
komunikasi atau diskusi antara penulis dengan painbg mengenai kekurangan

setiap bab dalam skripsi.

3.2.4 Mengurus Perizinan

Dalam melaksanakan penelitian, penulis memerlukaalengkapan

administrasi berupa surat pengantar keteranganlij@meSurat tersebut ditujukan
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kepada pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelBurat keterangan penelitian

tersebut di tanda tangani oleh Pembantu Dekan IYFBIPS UPI.

3.3 Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapptadesuai dengan metode
penelitian yang digunakan (metode historis) dalaraktw 5 bulan. Penulis
menggunakan tahapan-tahapan sebagaimana yang akagk oleh Sjamsuddin
(1996 : 67), diantaranya pengumpulan sumber (hégriskritik eksternal, serta

penulisan dan interpretasi sejarah (historiografi).

3.3.1 Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Pengumpulan sumber atau heuristik merupakan langka bagi penulis
dalam upaya mencari, menemukan dan mengumpulkeandzdhan informasi yang
diperlukan dari sumber-sumber sejarah. Penulis argncmenemukan dan
mengumpulkan sumber-sumber sejarah dalam penelitiadengan menggunakan
literatur (sumber tertulis). Pada tahap ini, penaiencari dan mengumpulkan sumber
tertulis berupa surat kab#&ompas dan Republika, majalah, dokumen, artikel, serta
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian sksipag berjudul Peristiwa
Kerusuhan Mel 1998 Ditinjau dari Perspektif Surat Kabar Kompas dan Republika.

Di dalam pencarian sumber skripsi ini, penulis neemya ke berbagai
tempat. Adapun tempat-tempat tersebut diantaracgdala : di Bandung penulis

melakukan penelusuran sumber literatur di PerpaatakUniversitas Pendidikan
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Indonesia (UPI), Perpustakaan Provinsi Daerah Eh¢Klawa Barat, Perpustakaan
Universitas Padjajaran (Unpad) Jatinangor, serteéokaGraha Kompas Gramedia
Bandung (penelusuran sumber ini penulis lakukar Halan Juli 2010 hingga

Oktober 2010). Sedangkan di Jakarta, penulis mk&akypenelusuran sumber di
Perpustakaan Nasional, Arsip Nasional, Litb&mmnpas, Kantor RedaksRepublika

(penulis melakukan penelusuran sumber pada buléwb@k2010).

Adapun tempat-tempat yang dikunjungi untuk memmgéraumber tertulis
adalah :

1. Kantor Graha Kompas Gramedia

Pada tanggal 25 Oktober 2010, penulis mengunjuagick Graha Kompas
Gramedia jalan R.E Martadinata No.46 Bandung umh@ncari dan mendapatkan
arsip-arsip surat kabar Kompas antara tahun 1998:19ntuk bias mendapatkan
sumber-sumber tersebut penulis dirujuk untuk datkegbagian Pusat Informasi
Kompas (PIK). Pusat Informasi Kompas (PIK) ini meakan salah satu sub-bagian
yang dibentuk oleh Kompas Gramedia untuk melayam chemberikan informasi
bagi yang membutuhkan (mahasiswa).

Di Pusat Informasi Kompas (PIK), penulis diperskah untuk melakukan
pencarian berita di computer yang tersambung sexfliae. Pencarian dilakukan
dengan cara mengetik kata kunci berita yang akearidyaitu peristiwa kerusuhan
Me 1998. Kemudian komputer akan mengeluarkan potonganAagato berita yang

lengkap dengan tanggal terbit, halaman serta kdleritanya. Dengan melihat hasil
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yang dikeluarkan komputer, penulis kemudian memarp surat kabar tersebut
kepada petugas yang berjaga. Pencarian di Garahg&& Gramedia ini banyak
memberikan keuntungan bagi penulis. Di sana periglak melakukan pencarian
secara manual. Setidaknya panduan yang diberikanpkier cukup membantu dan
memudahkan penulis dalam mencari koran yang meierta tentangperistiva

kerusuhan Mei 1998.

2. Kantor Litbang Republika

Penelusuran sumber di Kantor Litbang Republikap@nulis mendapatkan
sumber-sumber koran yang memuat berita tentmnigtiwa kerusuhan Mei 1998.
Pencarian data tersebut dilakukan di Pusat Infarn@epublika sehingga
memudahkan penulis dalam pencarian data.Pencaai@ntersebut dilakukan oleh
penulis pada bulan November 2010.

3. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)

Di perpustakaan UPI, penulis menemukan sumber-suyargy berhubungan
dengan sejarah dan profil redakiompas. Kemudian penulis juga mendapatkan
buku yang membahas mengenai masa pemerintahan Bardehingga menjelang
Reformasi yaituBuku Sgjarah Modern Indonesia karya M.C Ricklefs dan Buku
Detik-detik yang MenentukanJalan Panjang Indonesia Menuju Demokrasi karya B.J
Habibie. Dalam kurun waktu bulan Juli-Agustus 2010.

4. Perpustakaan Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat
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Penulis melakukan penelusuran buku sumber di Pexgaen Provinsi Daerah
Tingkat | Jawa Barat dalam kurun waktu Juli-Novem®@10.Di perpustakaan inilah
penulis mendapatkan buku sumber tentang peristevaskhan Mei 1998 sebagai
referensi yang diperlukan oleh penulis untuk mejggRripsi ini. Selain buku
sumber penulis juga mendapatkan sumber k&i@npas danRepublika tahun 1997-
1999, kemudian penulis menggunakan sumber koranntik melengkapi sumber

tentang surat kabar yang akan dikaji.

5. Perpustakaan Perhimpunan Wartawan Indonesia (RAB Barat

Penulis melakukan penelusuran sumber di Perpustak@arhimpunan
Wartawan Indonesia (PWI) Jawa Barat jalan AsiakafiDi perpustakaan ini penulis
menemukan beberapa buku sumber tentang dunia igm@aPenulis melakukan
penelusuran dari bulan Juli-Oktober 2010.

Penulis langsung melakukan pencatatan terhadapadmartsumber yang
ditemukan, baik daftar pustaka (bibliografi) maupema-tema penting yang termuat
dalam sumber tersebut. Hal ini sangat diperlukamagmemudahkan dalam proses
penulisan sejarah, sebagaimana yang dikemukakdmn S)msuddin (1996 : 154)
bahwa sejarawan harus langsung membuat cafattetaking) pada ala tulis apapun
untuk kemudahan dalam proses penulisan.

Klasifikasi sumber dilakukan oleh penulis dengarac®ederhana diantaranya
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Pertama, buku yang membahas mengenai peristiwa kerusuhan1PES8
antara lain : buku karangan Fadli Zon, Politik Httara Mei 1998. buku karangan
Ester Indahyani Jusuf dan Raymond R Simanjor&egusuhan Mei 1998 fakta,
data, dan analisa. Buku karya Esterindahyani Jusuf.dan Raymond R Sonamg,
Reka Ulang Kerusuhan Me 1998.Buku terbitanSolopos, 10 Tahun kerusuhan Mei
Solo Bangkit.Buku karangan Sukandi A.Kolitik Kekerasan ORBA Akankah Terus
Berlanjut.Buku karangan B.J Habibi®etik-detik yang Menentukan Jalan Panjang
Indonesia Menuju Demokrasi.

Kedua, buku yang membahas mengenai pers, diantarany&u. karangan
|.Taufik dengan judulSgarah dan Perkembangan Pers di Indonesia. Buku yang
berjudulPerspektif Pers Indonesia yang ditulis oleh Jacob Oetama.

Ketiga, Surat Kabar berita mengenai peristiwa kerusuham 88 yang
termuat dalam pemberitaan surat kakampas, yaitu : pada tanggal 18 Mei 1998,
Kerusuhan di Jakarta Kerugian Fisik Rp. 2,5 Trilyun. Serta sumber-sumber
pemberitaan surat kabar lainnya. Klasifikasi tedpagumber-sumber tertulis lebih

lanjut dilakukan terhadap berbagai sumber yang naétema kajian serupa.

3.3.2 Kritik Sumber

Setelah melakukan kegiatan pengumpulan sumbeap tablanjutnya adalah
melakukan kritik sumber baik eksternal maupun maerKritik yaitu proses analisis

terhadap sumber yang telah di peroleh apakah berlavan dengan masalah
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penelitian baik kritik terhadap sumber berupa bbllsu maupun surat kabar dan
sumber lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalatukirmenguji kebenaran dan
ketepatan dari sumber tersebut, menyaring sumbmbeusehingga diperoleh fakta-
fakta yang sesuai dengan kajian skripsi dan menkaedantara sumber-sumber yang
benar atau meragukan. Proses kritik sumber merapgsenggabungan dari
pengetahuan, sikap ragu-ragu (skeptis), menggunakainsehat dan sikap percaya
begitu saja (Jacques dan Henry F. Graff dalam $jddis 1996 : 104).

Dalam metode sejarah, kritik sumber dibagi mengagi macam vyaitu kritik
eksternal dan kritik internal. Adapun kritik yanglatukan oleh peneliti dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

3.3.2.1 Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakugengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah yang digundkegiatan ini berhubungan
dengan otentitas atau keaslian sumber sejaralpetaampilan luarnya (Kuntowijoyo,
1997 : 99). Jadi, pada dasarnya kritik ini lebimgecu kepada aspek-aspek luar dari
sumber sejarah.

Langkah peneliti dalam melakukan kritik eksterteabagi dalam dua kategori
penulis sumber dan karakteristik sumber. Kateganuis dimaksudkan untuk
mengetahui latar belakang penulis sumber apakafjaaawan atau bukan, apakah ia

terlibat dalam peristiwa atau penulis tersebut edan penelitian yang mendalam
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terhadap peristwa tersebut. Kategori kedua, karaktesumber dimaksudkan untuk
membedakan dan mengelompokkan berbagai sumbedyzergleh.

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumbemnkmr tertulis yang
berupa buku-buku, surat kabar, dan jurnal, pengtiak melakukan kritik secara
ketat dengan pertimbangan bahwa sumber-sumber pangliti pakai merupakan
hasil cetakan yang di dalamnya memuat nama perpgiserbit, tahun terbit, dan
tempat dimana sumber itu diterbitkan. Dengan katdersebut dapat dianggap

sebagai suatu jenis pertanggung jawaban atasriylesay diterbitkan.

3.3.2.2 Kritik Internal

Kritik internal merupakan kegiatan meneliti atau nowgji aspek isi dari
sumber yang di dapatkan. Kritik internal menekankapek dalam yaitu isi dari
sumber dengan mengadakan evaluasi terhadap kevéksan dan memutuskan
kesaksian tersebut dapat diandalkan atau tidakn&siddin, 1996 : 111).

Kritik internal dilakukan oleh peneliti dengan carembaca keseluruhan isi
sumber kemudian membandingkan dengan sumber lakiafakta yang diperoleh
oleh peneliti dalam melakukan kritik internal aatdain mengenai latar belakang
terjadinya peristiwva kerusuhan Mei 1998, keterBibbatABRI dan sipil, kerugian

setelah kerusuhan terjadi, jumlah korban yang nggahdunia.

34 Interpretas
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Setelah sumber-sumber tersebut diuji melalui kittkernal, maka selanjutnya
dilakukan upaya penyusunan fakta. Dalam penyusufedia-fakta, penulis
menyesuaikan dengan pokok permasalahan yang akahadi. Setelah fakta-fakta
tersebut dapat diterima, kemudian disimpulkan Isadean data-data yang
terkumpul. Fase berikutnya, penulis memberikan fsgaa terhadap data-data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung dan setakdhlui proses kritik kemudian
diolah untuk dapat mengungkapkan apa yang sebengang terjadi dibalik fakta-
fakta tersebut. Fakta-fakta yang telah melalui gsogenafsiran tersebut kemudian
dihubungkan sehingga terbentuk suatu rekonstrusgy ynemuat tentang penjelasan
terhadap pokok-pokok permasalahan penelitian.

Terdapat dua macam cara penafsiran yang ada kggétalemgan faktor-faktor
pendorong sejarah yaitu, pertama determinisme, y@agy kedua kemauan bebas
manusia seta kebebasan manusia mengambil kepui@gansuddin, 1996 : 161).
Diantara bentuk-bentuk penafsiran deterministik idglah : Pertama determinisme
rasial, kedua penafsiran geografis, ketiga intégsreekonomi, keempat penafsiran
orang besar, kelima penafsiran spiritual atau isial keenam penafsiran ilmu dan
teknologi, ketujuh penafsiran sosiologis, kedelapanafsiran sintesis (Sjamsuddin,
1996 : 161).

Untuk mengkaji dan memahami suatu peristiwa yatghtéerjadi di masa
lampau, pendekatan merupakan suatu hal yang pedafegn proses penelitian.
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelihanadalah pendekatan

interdisipliner, yaitu dengan menggunakan bantuaiplth ilmu-ilmu sosial dalam
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analisis-analisisnya. Hal ini bertujuan agar dapahgungkap suatu peristiwa sejarah
secara utuh dan menyeluruh, dengan menggunakaadaeHionsep dari disiplin ilmu

sosial maka permasalahan akan dilihat dari berbdigaensi sehingga pemahaman
tentang permasalahan itu baik keluasan maupun &edanya akan semakin jelas

(Sjamsuddin, 1996 : 201).

3.5 Historiogr afi

Tahapan penulisan dan interpretasi ini adalah &haenulisan sejarah, di
mana sumber-sumber sejarah yang telah melalui aahkptik baik eksternal dan
internal, kemudian ditafsirkan dan ditulis dalanbush bentuk tulisan sejarah.
Menulis merupakan kegiatan intelektual sejarawamushamengerahkan segala
kemampuan intelektualnya dalam membuat deskrigmiasn analisis kritis, serta
sintesis dari fakta-fakta, konsep-konsep, genasllisteori, hipotesis sehingga
menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yanmy yang disebut Historiografi
(Sjamsuddin, 1996 : 177).

Tahap terakhir dari penelitian skripsi ini adalalelaporkan seluruh hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.r&ap ini, seluruh daya pikiran
dikerahkan, bukan saja keterampilan teknis penggukatipan-kutipan dan catatan-
catatan, tetapi yang terutama adalah penggunaamarpiikiran kritis dan analisis
sehingga menghasilkan suatu sintesis dari seluadl penelitian atau penemuan

dalam suatu penulisan utuh yang disebut historio@g@amsuddin, 1996 : 153).
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginyaakaoh lima bab. Bab satu
terdiri dari bab pendahuluan yang merupakan papdadrpenulis yang berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan dan batasan maggien dan manfaat penelitian,
metode dan teknik penelitian, sistematika penalitiddab dua terdiri dari tinjauan
pustaka dan landasan teoritis. Bab ini memaparkarbalgai referensi yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan diHagia bab ini penulis juga
melakukan kritik sumber, salah satunya dengan m@ekikurangan dan kelebihan
buku-buku yang digunakan. Selain itu, penulis juogamaparkan mengenai konsep
dan teori yang berhubungan dengan permasalaham naits (berita) danviews
(opini), sejarah surat kabKiompas danRepublika.

Bab tiga membahas mengenai metodologi penelitiadaPab ini penulis
menguraikan langkah-langkah dan prosedur peneltzang dilakukan oleh penulis
secara lengkap. Bab empat berisi pembahasan leamlifpan.Dalam hal ini penulis
berusaha untuk menggabungkan tiga bentuk teknisligels yaitu deskripsi, narasi,
dan analisis. Bab lima membahas mengenai kesimpadlamn permasalahan-
permasalahan yang ada serta berisi tanggapan @disisryang berupa pendapat
terhadap permasalahan secara keseluruhan. Dalarisperiaporan ini, penulis akan
menyajikan hasil temuannya dengan cara menyusamdagntuk tulisan secara jelas
dengan gaya bahasa yang sederhana dan menggum@akacata penulisan yang
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD) yaikgdan benar menurut buku

pedoman Penulisan Karya limiah UPI.
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